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ABSTRAK

Studi ini bertujuan untuk menganalisis peran Kecerdasan Buatan (AI) dan kualitas data terhadap efisiensi
proses bisnis dan akurasi pengambilan keputusan pada startup digital di Jakarta. Dengan menggunakan
pendekatan kuantitatif, data dikumpulkan dari 150 karyawan dan manajer perusahaan startup digital melalui
pengambilan sampel bertujuan dan diukur menggunakan kuesioner skala Likert lima poin. Data dianalisis
menggunakan Structural Equation Modeling—Partial Least Squares (SEM-PLS 3). Hasil menunjukkan bahwa
Kecerdasan Buatan dan kualitas data memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap efisiensi proses bisnis
dan akurasi pengambilan keputusan. Kualitas data ditemukan memiliki pengaruh terkuat terhadap akurasi
pengambilan keputusan, sementara Kecerdasan Buatan secara signifikan meningkatkan efisiensi operasional
melalui otomatisasi dan sistem pendukung analitis. Studi ini menyimpulkan bahwa implementasi Al yang
efektif dan manajemen data berkualitas tinggi sangat penting untuk meningkatkan kinerja operasional dan
pengambilan keputusan strategis pada startup digital.

Kata kunci: Artificial Intelligence, Kualitas Data, Efisiensi Proses Bisnis, Akurasi Pengambilan Keputusan, Startup
Digital

ABSTRACT

This study aims to analyze the role of Artificial Intelligence (Al) and data quality on business process efficiency
and decision-making accuracy in digital startups in Jakarta. Using a quantitative approach, data were collected
from 150 employees and managers of digital startup companies through purposive sampling and measured
using a five-point Likert scale questionnaire. The data were analyzed using Structural Equation Modeling—
Partial Least Squares (SEM-PLS 3). The results show that Artificial Intelligence and data quality have positive
and significant effects on both business process efficiency and decision-making accuracy. Data quality was
found to have the strongest influence on decision-making accuracy, while Artificial Intelligence significantly
improves operational efficiency through automation and analytical support systems. The study concludes that
effective Al implementation and high-quality data management are essential for enhancing operational
performance and strategic decision-making in digital startups.

Keywords: Artificial Intelligence, Data Quality, Business Process Efficiency, Decision-Making Accuracy, Digital
Startups

PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan besar terhadap aktivitas bisnis
di berbagai sektor, khususnya pada ekosistem startup digital. Di Indonesia, startup digital menjadi
salah satu penggerak utama pertumbuhan ekonomi dan inovasi teknologi, terutama di Jakarta
sebagai pusat perkembangan bisnis berbasis teknologi (Judijanto, 2024; Suwarni et al., 2020;
Wahyuni & Noviaristanti, 2022). Peningkatan penggunaan cloud computing, big data analytics, dan

Artificial Intelligence mendorong perusahaan startup untuk melakukan transformasi terhadap
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sistem operasional mereka agar mampu mencapai efisiensi dan daya saing yang lebih tinggi (Ismail
et al,, 2025; Kothandapani, 2023). Dalam kondisi tersebut, organisasi tidak hanya dituntut untuk
mengadopsi teknologi modern, tetapi juga memastikan ketersediaan data yang akurat dan
berkualitas untuk mendukung proses pengambilan keputusan bisnis.

Artificial Intelligence menjadi salah satu inovasi teknologi yang paling berpengaruh di era
digital karena kemampuannya dalam mengotomatisasi aktivitas operasional, menganalisis data
dalam jumlah besar, serta menghasilkan prediksi yang mendukung kebutuhan strategis organisasi
(Harahap et al., 2023; Volini et al., 2019). Pada startup digital, Artificial Intelligence mulai banyak
diterapkan dalam sistem layanan pelanggan, analisis keuangan, pemasaran digital,
recommendation system, hingga pengelolaan operasional perusahaan (Sikandar et al., 2022; Sutar et
al., 2024). Implementasi Artificial Intelligence memungkinkan startup meningkatkan produktivitas,
menekan biaya operasional, serta mempercepat respons terhadap perubahan pasar yang sangat
dinamis. Oleh karena itu, banyak organisasi mulai memandang Artificial Intelligence sebagai
sumber daya strategis yang dapat meningkatkan kinerja dan keunggulan kompetitif perusahaan.

Meskipun menawarkan berbagai manfaat, implementasi Artificial Intelligence masih
menghadapi berbagai tantangan dalam penerapannya. Salah satu permasalahan utama yang sering
muncul berkaitan dengan kualitas data yang digunakan organisasi (Binsaeed et al., 2023; Dwivedi
et al., 2021). Artificial Intelligence sangat bergantung pada kualitas data sebagai input utama karena
data yang tidak akurat, tidak lengkap, atau tidak konsisten dapat menghasilkan analisis yang keliru
dan keputusan bisnis yang tidak efektif. Data yang berkualitas tinggi memungkinkan organisasi
memperoleh informasi yang lebih akurat, meningkatkan ketepatan analisis, serta mendukung
efektivitas operasional perusahaan (Kreines & Kreines, 2019; Saini & Garg, 2023). Dengan demikian,
kualitas data menjadi aset penting yang secara langsung memengaruhi keberhasilan implementasi
Artificial Intelligence dalam lingkungan bisnis digital.

Efisiensi proses bisnis juga menjadi faktor penting yang menentukan keberlangsungan dan
pertumbuhan startup digital. Startup umumnya beroperasi dalam lingkungan bisnis yang sangat
kompetitif dan dinamis sehingga perusahaan dituntut untuk mampu bergerak cepat dalam
menghadapi peluang maupun tantangan pasar (Rane, 2023; Sood & Kim, 2023). Proses bisnis yang
efisien memungkinkan perusahaan mengoptimalkan aktivitas operasional, mengurangi biaya yang
tidak diperlukan, serta meningkatkan pemanfaatan sumber daya secara maksimal. Melalui
penerapan Artificial Intelligence, organisasi dapat mengotomatisasi pekerjaan berulang,
mempercepat alur kerja, serta meningkatkan koordinasi antarbagian dalam perusahaan (Bharadiya,
2023; Khan et al.,, 2023). Namun demikian, efektivitas teknologi tersebut sangat dipengaruhi oleh
kemampuan organisasi dalam mengelola kualitas data secara baik dan konsisten.

Selain efisiensi operasional, ketepatan pengambilan keputusan juga menjadi faktor penting
yang menentukan keberhasilan startup digital. Manajer startup dituntut untuk mampu mengambil
keputusan strategis terkait inovasi produk, pengelolaan pelanggan, ekspansi pasar, dan alokasi
investasi secara cepat dan tepat. Artificial Intelligence dapat membantu proses pengambilan
keputusan melalui penyediaan analisis prediktif, informasi real-time, dan rekomendasi berbasis
data. Akan tetapi, kualitas data yang buruk dapat menurunkan reliabilitas hasil analisis sehingga
berpotensi menghasilkan keputusan bisnis yang kurang tepat. Oleh sebab itu, organisasi perlu
mengintegrasikan implementasi Artificial Intelligence dengan pengelolaan kualitas data yang baik

agar proses pengambilan keputusan dapat berjalan secara optimal.
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Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa Artificial Intelligence memiliki
pengaruh positif terhadap efisiensi organisasi, kemampuan inovasi, dan pengambilan keputusan
strategis. Selain itu, kualitas data juga terbukti menjadi faktor penting yang memengaruhi efektivitas
sistem informasi dan kinerja organisasi. Namun demikian, penelitian empiris yang secara khusus
membahas pengaruh Artificial Intelligence dan kualitas data terhadap efisiensi proses bisnis serta
ketepatan pengambilan keputusan pada startup digital di Jakarta masih relatif terbatas. Sebagian
besar penelitian sebelumnya lebih banyak berfokus pada perusahaan besar atau sektor manufaktur
dibandingkan ekosistem startup digital. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
pengaruh Artificial Intelligence dan kualitas data terhadap efisiensi proses bisnis serta ketepatan
pengambilan keputusan pada startup digital di Jakarta.

LANDASAN TEORI
A. Artificial Intelligence

Artificial Intelligence (AI) merupakan kemampuan sistem komputer dan teknologi
digital untuk menjalankan tugas yang biasanya membutuhkan kecerdasan manusia,
seperti belajar, memecahkan masalah, mengambil keputusan, dan mengenali pola
(Dwivedi et al., 2021; Harahap et al., 2023). Dalam startup digital, Artificial Intelligence
banyak dimanfaatkan untuk mendukung otomatisasi operasional, layanan pelanggan,
analisis keuangan, pemasaran digital, serta analisis prediktif guna meningkatkan kinerja
dan daya saing perusahaan. Berdasarkan Technology Acceptance Model (TAM) dan
Resource-Based Theory, penerapan Artificial Intelligence dipandang mampu
meningkatkan efektivitas operasional sekaligus menciptakan keunggulan kompetitif bagi
organisasi. Penelitian sebelumnya juga menunjukkan bahwa implementasi Artificial
Intelligence berpengaruh positif terhadap efisiensi proses bisnis dan ketepatan
pengambilan keputusan melalui otomatisasi pekerjaan, pengurangan kesalahan
operasional, serta penyediaan analisis data secara real-time bagi manajemen (Cannas, 2023;
Hasan, 2021).

B. Kualitas Data

Kualitas data merupakan tingkat keakuratan, kelengkapan, konsistensi, relevansi,
dan keandalan data dalam mendukung kebutuhan organisasi (Basu et al., 2020; Sarfaraz &
Hammainen, 2017). Dalam organisasi digital modern, kualitas data menjadi sangat penting
karena proses bisnis dan pengambilan keputusan semakin bergantung pada informasi dari
sistem digital dan teknologi Artificial Intelligence. Data yang berkualitas mampu
menghasilkan analisis yang akurat, meningkatkan efisiensi operasional, serta mendukung
pengambilan keputusan yang lebih tepat (Lee, 2019; Njomane & Telukdarie, 2022).
Sebaliknya, data yang tidak akurat dapat menyebabkan kesalahan analisis dan
menurunkan kinerja organisasi. Oleh karena itu, kualitas data dianggap sebagai faktor
penting yang memengaruhi efektivitas operasional dan keberhasilan pengambilan

keputusan dalam startup digital.
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C. Efisiensi Proses Bisnis

Efisiensi proses bisnis merupakan kemampuan organisasi dalam mengoptimalkan
aktivitas operasional dengan meminimalkan penggunaan sumber daya serta
meningkatkan produktivitas dan kualitas kinerja. Pada startup digital, efisiensi operasional
menjadi faktor penting karena perusahaan harus menghadapi persaingan yang tinggi dan
perubahan pasar yang dinamis (Christos & Christos, 2018; Wang et al., 2020). Penerapan
teknologi seperti Artificial Intelligence membantu perusahaan mengotomatisasi pekerjaan,
mempercepat alur kerja, mengurangi kesalahan operasional, dan meningkatkan koordinasi
antarbagian. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa penggunaan teknologi digital
dan kualitas data yang baik berpengaruh positif terhadap peningkatan efisiensi proses
bisnis serta kemampuan organisasi dalam memberikan layanan secara lebih cepat dan
efektif (Lee, 2019; Maiti & Ghosh, 2021).

D. Ketepatan Pengambilan Keputusan

Ketepatan pengambilan keputusan merupakan kemampuan organisasi atau
manajer dalam mengambil keputusan yang tepat, efektif, dan berdasarkan informasi yang
akurat untuk mencapai tujuan perusahaan. Dalam startup digital, pengambilan keputusan
yang cepat dan tepat sangat penting karena perusahaan menghadapi perubahan pasar dan
perkembangan teknologi yang dinamis (Astill et al., 2020; Musanase et al., 2023). Penerapan
Artificial Intelligence membantu organisasi menganalisis data secara real-time,
menghasilkan prediksi, serta memberikan rekomendasi strategis untuk mendukung
keputusan manajerial. Namun, efektivitas keputusan tersebut sangat dipengaruhi oleh
kualitas data yang digunakan. Oleh karena itu, Artificial Intelligence dan kualitas data
dianggap sebagai faktor penting yang memengaruhi ketepatan pengambilan keputusan
dalam startup digital (Hamilton, 2021; Saihi et al., 2022).

E. Pengembangan Hipotesis

1. Pengaruh Artificial Intelligence terhadap Efisiensi Proses Bisnis

Artificial Intelligence memungkinkan organisasi mengotomatisasi aktivitas
operasional, mengoptimalkan alur kerja, serta mengurangi waktu pemrosesan manual.
Sistem berbasis Artificial Intelligence mampu meningkatkan produktivitas dan koordinasi
operasional sehingga organisasi dapat mencapai efisiensi proses bisnis yang lebih baik
(Dwivedi et al., 2021; Harahap et al., 2023). Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa
penerapan Artificial Intelligence berpengaruh positif terhadap efisiensi organisasi dan
kinerja operasional (Haidine et al., 2021; Kreines & Kreines, 2019; Luo et al., 2018). Oleh
karena itu, hipotesis yang diajukan adalah:

H1: Artificial Intelligence berpengaruh positif dan signifikan terhadap efisiensi

proses bisnis.
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2. Pengaruh Artificial Intelligence terhadap Ketepatan Pengambilan
Keputusan

Artificial Intelligence mendukung proses pengambilan keputusan manajerial
melalui analisis prediktif, informasi real-time, dan rekomendasi berbasis data. Teknologi
ini membantu organisasi dalam menganalisis data yang kompleks dan mengidentifikasi
peluang strategis secara lebih akurat (El Khatib & Al Falasi, 2021; Hamadaqa et al., 2024;
Saha et al, 2023). Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa implementasi Artificial
Intelligence mampu meningkatkan kualitas dan efektivitas pengambilan keputusan
organisasi (Arumugam & Manida, 2024; Rane, 2023). Oleh karena itu, hipotesis yang
diajukan adalah:

H2: Artificial Intelligence berpengaruh positif dan signifikan terhadap ketepatan

pengambilan keputusan.

3. Pengaruh Kualitas Data terhadap Efisiensi Proses Bisnis

Kualitas data yang baik memungkinkan organisasi meningkatkan koordinasi
operasional, mengurangi kesalahan informasi, dan mengoptimalkan pengelolaan alur
kerja. Data yang akurat dan andal mendukung efektivitas operasional serta meningkatkan
respons organisasi terhadap kebutuhan bisnis (Ismail et al., 2025; Payne, 2014). Penelitian
sebelumnya menunjukkan bahwa kualitas data berpengaruh positif terhadap efisiensi
operasional dan optimalisasi proses bisnis (Carillo, 2017; Yao et al., 2020). Oleh karena itu,
hipotesis yang diajukan adalah:

H3: Kualitas data berpengaruh positif dan signifikan terhadap efisiensi proses

bisnis.

4. Pengaruh Kualitas Data terhadap Ketepatan Pengambilan Keputusan

Kualitas data memiliki peran penting dalam memastikan keakuratan analisis dan
keputusan manajerial organisasi. Data yang akurat, lengkap, dan konsisten dapat
meningkatkan efektivitas proses pengambilan keputusan dengan mengurangi
ketidakpastian dan kesalahan analisis. Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa
organisasi dengan kualitas data yang baik cenderung menghasilkan keputusan strategis
yang lebih tepat dan efektif (Hazen et al., 2018; Huang & Huang, 2019; Ismail et al., 2025).
Oleh karena itu, hipotesis yang diajukan adalah:

H4: Kualitas data berpengaruh positif dan signifikan terhadap ketepatan

pengambilan keputusan.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif dengan
pendekatan survei untuk menganalisis pengaruh Artificial Intelligence dan kualitas data terhadap
efisiensi proses bisnis serta ketepatan pengambilan keputusan pada startup digital di Jakarta.

Pendekatan kuantitatif dipilih karena mampu mengukur hubungan antarvariabel secara objektif
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melalui analisis statistik. Penelitian ini menggunakan dua variabel independen yaitu Artificial
Intelligence dan kualitas data, serta dua variabel dependen yaitu efisiensi proses bisnis dan
ketepatan pengambilan keputusan.

Populasi dalam penelitian ini adalah karyawan dan manajer yang bekerja pada perusahaan
startup digital di Jakarta. Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling dengan
kriteria responden yaitu individu yang memahami penggunaan Artificial Intelligence dan terlibat
dalam aktivitas operasional maupun pengambilan keputusan perusahaan. Jumlah sampel yang
digunakan sebanyak 150 responden. Pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran kuesioner
secara langsung dan online dengan menggunakan skala Likert 1-5, mulai dari sangat tidak setuju
hingga sangat setuju. Selain itu, penelitian ini juga didukung oleh studi literatur dari jurnal ilmiah,
buku, dan penelitian terdahulu yang relevan dengan topik penelitian.

Analisis data dilakukan menggunakan Structural Equation Modeling—Partial Least Squares
(SEM-PLS 3) karena metode ini mampu menganalisis hubungan antarvariabel laten secara kompleks
dan sesuai untuk penelitian prediktif dengan jumlah sampel moderat. Tahapan analisis meliputi
pengujian outer model dan inner model. Outer model digunakan untuk menguji validitas dan
reliabilitas instrumen melalui convergent validity, discriminant validity, Cronbach’s Alpha, dan
Composite Reliability. Sementara itu, inner model digunakan untuk menguji hubungan
antarvariabel melalui nilai R? path coefficient, serta pengujian hipotesis menggunakan teknik

bootstrapping dengan tingkat signifikansi 5%.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Karakteristik Responden

Responden dalam penelitian ini berjumlah 150 karyawan dan manajer yang bekerja pada
perusahaan startup digital di Jakarta. Pemilihan responden dilakukan berdasarkan keterlibatan
mereka dalam aktivitas operasional perusahaan, pengelolaan data, serta penggunaan teknologi
digital dalam organisasi. Berdasarkan jenis kelamin, mayoritas responden adalah laki-laki sebanyak
87 orang atau 58,0%, sedangkan responden perempuan berjumlah 63 orang atau 42,0%. Dari sisi
usia, sebagian besar responden berada pada rentang usia 26-30 tahun sebanyak 67 orang atau 44,7%,
diikuti usia 20-25 tahun sebanyak 38 orang atau 25,3%, usia 31-35 tahun sebanyak 31 orang atau
20,7%, dan usia di atas 35 tahun sebanyak 14 orang atau 9,3%.

Berdasarkan pengalaman kerja, mayoritas responden memiliki pengalaman kerja selama 2—
5 tahun sebanyak 74 orang atau 49,3%, kemudian diikuti responden dengan pengalaman kerja 6-10
tahun sebanyak 36 orang atau 24,0%, pengalaman kurang dari 2 tahun sebanyak 29 orang atau
19,3%, serta pengalaman lebih dari 10 tahun sebanyak 11 orang atau 7,4%. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki pengalaman yang cukup dalam aktivitas
operasional startup digital serta pemanfaatan teknologi dan data dalam mendukung proses bisnis

perusahaan.

B. Evaluasi Model Pengukuran (Model Eksternal)
1. Validitas Konvergen
Validitas konvergen dievaluasi menggunakan nilai beban faktor dan Average Variance
Extracted (AVE). Indikator dianggap valid jika beban faktornya melebihi 0,70 dan AVE melebihi
0,50.
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Tabel 1. Outer Loading Values

Variable Indicator | Loading Factor

All 0.842

AI2 0.876

Artificial Intelligence AI3 0.819
AI4 0.854

AI5 0.837

DQ1 0.823

DQ2 0.867

Kualitas Data DQ3 0.851
DQ4 0.814

DQ5 0.845

BPE1 0.852

BPE2 0.874

Efisiensi Proses Bisnis BPE3 0.846
BPE4 0.818

BPE5 0.839

DMA1 0.861

DMA2 0.878

Ketepatan Pengambilan Keputusan | DMA3 0.832
DMA4 0.847

DMAS 0.855

Berdasarkan hasil pengujian outer loading pada Tabel 1, seluruh indikator pada variabel
Artificial Intelligence, Data Quality, Business Process Efficiency, dan Decision-Making Accuracy
memiliki nilai loading factor di atas 0,70. Nilai tersebut menunjukkan bahwa seluruh indikator telah
memenubhi kriteria convergent validity dan dinyatakan valid untuk mengukur masing-masing
konstruk penelitian. Indikator dengan nilai loading factor tertinggi terdapat pada DMA2 sebesar
0,878 dan AI2 sebesar 0,876, sedangkan nilai terendah terdapat pada DQ4 sebesar 0,814. Secara
keseluruhan, hasil ini menunjukkan bahwa instrumen penelitian memiliki kemampuan yang baik
dalam merepresentasikan variabel yang diteliti sehingga layak digunakan untuk analisis lebih

lanjut.

Tabel 2. Average Variance Extracted (AVE)

Variable AVE
Artificial Intelligence 0.709
Kualitas Data 0.701
Efisiensi Proses Bisnis 0.718
Ketepatan Pengambilan Keputusan | 0.730

Berdasarkan Tabel 2, seluruh variabel penelitian memiliki nilai Average Variance Extracted
(AVE) di atas 0,50, yaitu Artificial Intelligence sebesar 0,709, Data Quality sebesar 0,701, Business
Process Efficiency sebesar 0,718, dan Decision-Making Accuracy sebesar 0,730. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa seluruh konstruk telah memenuhi kriteria convergent validity karena mampu
menjelaskan lebih dari 50% varians indikator yang dimilikinya. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa variabel dalam penelitian ini memiliki tingkat validitas yang baik dan layak

digunakan dalam analisis model penelitian lebih lanjut.

2. Uji Keandalan
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Keandalan dievaluasi menggunakan nilai Cronbach’s Alpha dan nilai Keandalan Komposit.

Tabel 3. Reliability

Variable Cronbach’s Alpha | Composite Reliability
Artificial Intelligence 0.897 0.924
Kualitas Data 0.891 0.921
Efisiensi Proses Bisnis 0.903 0.927
Ketepatan Pengambilan Keputusan 0.908 0.931

Berdasarkan Tabel 3, seluruh variabel penelitian memiliki nilai Cronbach’s Alpha dan
Composite Reliability di atas 0,70, sehingga memenuhi kriteria reliabilitas yang baik. Variabel
Artificial Intelligence memiliki nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,897 dan Composite Reliability
sebesar 0,924, Data Quality sebesar 0,891 dan 0,921, Business Process Efficiency sebesar 0,903 dan
0,927, serta Decision-Making Accuracy sebesar 0,908 dan 0,931. Hasil tersebut menunjukkan bahwa
seluruh konstruk dalam penelitian ini memiliki tingkat konsistensi internal yang tinggi dan mampu

memberikan hasil pengukuran yang stabil serta dapat dipercaya untuk analisis lebih lanjut.

C. Structural Model Evaluation (Inner Model)

1. Coefficient of Determination (R2?)

Koefisien determinasi (R?) digunakan untuk mengukur kemampuan variabel independen
dalam menjelaskan variabel dependen pada model penelitian. Berdasarkan hasil analisis, nilai R?
untuk variabel Business Process Efficiency sebesar 0,683 yang menunjukkan bahwa Artificial
Intelligence dan Data Quality mampu menjelaskan 68,3% variasi efisiensi proses bisnis, sedangkan
sisanya sebesar 31,7% dipengaruhi oleh variabel lain di luar model penelitian. Sementara itu, nilai
R? untuk variabel Decision-Making Accuracy sebesar 0,712 yang berarti bahwa 71,2% variasi
ketepatan pengambilan keputusan dapat dijelaskan oleh Artificial Intelligence dan Data Quality,
sedangkan 28,8% lainnya dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Hasil

tersebut menunjukkan bahwa model penelitian memiliki kemampuan penjelasan yang cukup kuat.
2. Uji Hipotesis
Uji hipotesis dilakukan dengan menggunakan analisis bootstrapping dalam SEM-PLS 3.

Hipotesis diterima jika nilai statistik t melebihi 1,96 dan nilai p di bawah 0,05.

Tabel 4. Hasil Uji Hipotesis

Path T- P-
Hypothesi Relationshi Result
ypothests clationsiup Coefficient Statistic Value esu

H1 A.rtlf.1c1al Intelligence — Efisiensi Proses 0491 5.873 0.000 | Diterima
Bisnis

o Art1f1c1a1. Intelligence —  Ketepatan 0.389 5014 0.000 | Diterima
Pengambilan Keputusan

H3 Kualitas Data — Efisiensi Proses Bisnis 0.437 6.105 0.000 | Diterima

Ha Kualitas Data — Ketepatan Pengambilan 0472 6.498 0.000 | Diterima
Keputusan

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis pada Tabel 4, seluruh hipotesis dalam penelitian ini
dinyatakan diterima karena memiliki nilai T-Statistic di atas 1,96 dan P-Value di bawah 0,05.

Artificial Intelligence berpengaruh positif dan signifikan terhadap Business Process Efficiency
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dengan nilai koefisien jalur sebesar 0,421, T-Statistic sebesar 5,873, dan P-Value sebesar 0,000. Selain
itu, Artificial Intelligence juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap Decision-Making
Accuracy dengan nilai koefisien sebesar 0,389, T-Statistic sebesar 5,214, dan P-Value sebesar 0,000.
Sementara itu, Data Quality memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Business Process
Efficiency dengan nilai koefisien sebesar 0,437, T-Statistic sebesar 6,105, dan P-Value sebesar 0,000.
Pengaruh terbesar ditemukan pada hubungan antara Data Quality dan Decision-Making Accuracy
dengan nilai koefisien sebesar 0,472, T-Statistic sebesar 6,428, dan P-Value sebesar 0,000. Hasil ini
menunjukkan bahwa Artificial Intelligence dan kualitas data memiliki peran penting dalam
meningkatkan efisiensi proses bisnis serta ketepatan pengambilan keputusan pada startup digital di
Jakarta.

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Artificial Intelligence berpengaruh positif dan
signifikan terhadap efisiensi proses bisnis pada startup digital di Jakarta dengan nilai path
coefficient sebesar 0,421, T-Statistic sebesar 5,873, dan P-Value sebesar 0,000. Hasil ini menunjukkan
bahwa semakin baik penerapan Artificial Intelligence dalam organisasi, maka semakin tinggi pula
tingkat efisiensi operasional perusahaan. Artificial Intelligence membantu perusahaan dalam
mengotomatisasi pekerjaan berulang, mempercepat alur kerja, mengurangi keterlambatan
operasional, serta meningkatkan koordinasi antarbagian dalam organisasi (Dwivedi et al., 2021;
Harahap et al., 2023). Pada lingkungan startup digital yang memiliki tingkat persaingan tinggi dan
perubahan pasar yang cepat, efisiensi operasional menjadi faktor penting dalam menjaga
keberlangsungan bisnis dan meningkatkan daya saing perusahaan.

Selain berpengaruh terhadap efisiensi proses bisnis, penelitian ini juga menemukan bahwa
Artificial Intelligence memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap ketepatan pengambilan
keputusan dengan nilai path coefficient sebesar 0,389, T-Statistic sebesar 5,214, dan P-Value sebesar
0,000. Hasil tersebut menunjukkan bahwa penerapan Artificial Intelligence mampu membantu
manajemen dalam menghasilkan keputusan yang lebih tepat dan berbasis data. Artificial
Intelligence mendukung proses pengambilan keputusan melalui analisis prediktif, penyediaan
informasi real-time, dan rekomendasi strategis yang lebih akurat (Asha et al., n.d.; Carillo, 2017;
Ismail et al, 2025). Dengan adanya kemampuan tersebut, startup digital dapat lebih cepat
mengidentifikasi peluang bisnis, mengantisipasi risiko, serta menyesuaikan strategi perusahaan
terhadap perubahan pasar yang dinamis.

Penelitian ini juga menunjukkan bahwa kualitas data berpengaruh positif dan signifikan
terhadap efisiensi proses bisnis dengan nilai path coefficient sebesar 0,437, T-Statistic sebesar 6,105,
dan P-Value sebesar 0,000. Hasil ini mengindikasikan bahwa data yang akurat, lengkap, dan
konsisten mampu meningkatkan efektivitas operasional perusahaan. Kualitas data yang baik
membantu organisasi mengurangi kesalahan informasi, meningkatkan koordinasi antarunit kerja,
serta memperlancar pengelolaan alur kerja perusahaan (Carillo, 2017; Hartmann et al., 2016). Dalam
startup digital yang sangat bergantung pada sistem informasi dan teknologi digital, kualitas data
menjadi faktor penting dalam mendukung efisiensi operasional dan optimalisasi penggunaan
sumber daya perusahaan.

Selanjutnya, hasil penelitian menunjukkan bahwa kualitas data memiliki pengaruh paling
besar terhadap ketepatan pengambilan keputusan dengan nilai path coefficient sebesar 0,472, T-
Statistic sebesar 6,428, dan P-Value sebesar 0,000. Temuan ini menunjukkan bahwa kualitas data
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menjadi faktor utama dalam menghasilkan keputusan manajerial yang tepat dan efektif. Data yang
berkualitas memungkinkan organisasi memperoleh informasi yang lebih valid sehingga dapat
mengurangi ketidakpastian dan kesalahan dalam proses analisis. Pada startup digital yang dituntut
untuk mengambil keputusan secara cepat, kualitas data menjadi dasar penting dalam mendukung
strategi bisnis dan meningkatkan kepercayaan manajemen terhadap hasil analisis perusahaan.
Secara keseluruhan, hasil penelitian ini membuktikan bahwa Artificial Intelligence dan
kualitas data merupakan faktor penting yang memengarubhi efisiensi proses bisnis serta ketepatan
pengambilan keputusan pada startup digital di Jakarta. Implementasi Artificial Intelligence yang
didukung oleh kualitas data yang baik mampu meningkatkan efektivitas operasional, mempercepat
proses bisnis, serta menghasilkan keputusan strategis yang lebih akurat. Oleh karena itu, startup
digital perlu memprioritaskan pengembangan teknologi Artificial Intelligence dan pengelolaan
kualitas data secara berkelanjutan agar mampu meningkatkan kinerja organisasi dan

mempertahankan daya saing di era digital.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa Artificial Intelligence dan
kualitas data memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap efisiensi proses bisnis serta
ketepatan pengambilan keputusan pada startup digital di Jakarta. Artificial Intelligence
terbukti mampu meningkatkan efisiensi operasional melalui otomatisasi proses kerja,
pengurangan keterlambatan operasional, optimalisasi alur kerja, dan peningkatan
produktivitas organisasi. Selain itu, Artificial Intelligence juga membantu manajemen
dalam menghasilkan keputusan yang lebih tepat melalui penyediaan analisis prediktif dan
informasi real-time. Sementara itu, kualitas data berperan penting dalam meningkatkan
efektivitas operasional dan mendukung pengambilan keputusan yang lebih akurat karena
data yang berkualitas mampu mengurangi kesalahan informasi dan meningkatkan
validitas analisis organisasi. Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa kualitas data
memiliki pengaruh paling besar terhadap ketepatan pengambilan keputusan. Oleh karena
itu, startup digital perlu memprioritaskan penerapan Artificial Intelligence yang didukung
dengan pengelolaan kualitas data yang baik agar mampu meningkatkan kinerja organisasi,

efektivitas operasional, serta daya saing perusahaan di era digital.
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